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ABSTRAK 

 

Farah Luluk (1902749). Hubungan Penerimaan Diri Dan Dukungan Keluarga Dengan 

Relasi Sosial Pada Individu Tunarungu Di Bandung. Skripsi. Program Studi Psikologi, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. (2023). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya hubungan dari penerimaan diri dan dukungan 

keluarga dengan relasi sosial individu tunarungu di Bandung. Partisipan (N=72, tunarungu) 

mengisi kuesioner yang terdapat instrumen penerimaan diri dari Ryff (1989) dan diadaptasi 

oleh Muslimah (2010), dukungan keluarga berdasarkan definisi Friedman (2010) yang 

membagi menjadi empat dukungan yang disusun oleh Saputri (2018), dan relasi sosial 

menggunakan skala yang dikembangkan oleh Ryff (1989) dan diadaptasi oleh Evanytha 

(2012). Teknik analisis data yang digunakan ialah uji korelasi rank spearman dan regresi 

berganda sebagai data pendukung. Hasil analisis data dari variabel penerimaan diri dengan 

relasi sosial menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,703. Hal ini berarti antara penerimaan 

diri dan relasi social memiliki hubungan positif yang kuat. Sedangkan pada variabel dukungan 

keluarga dengan relasi sosial menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,579. Hal ini berarti 

terdapat hubungan positif yang kuat pula antara dukungan keluarga dengan relasi sosial. 

Selanjutnya hasil analisis data menunjukkan r square 0,751 yang berarti penerimaan diri dan 

dukungan keluarga memiliki hubungan secara bersamaan sebesar 75% terhadap relasi sosial. 

 

Kata kunci: tunarungu; Penerimaan Diri; Dukungan Keluarga; Relasi Sosial 

  



ABSTRACT 

 

Farah Luluk (1902749). The Relationship between Self-Acceptance and Family Support with 

Social Relationships in Deaf Individuals in Bandung. Thesis. Psychology Study Program, 

Faculty of Educational, Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. (2023). 

 

This research aims to examine the relationship between self-acceptance and family support 

with the social relationships of deaf individuals in Bandung. Participants (N=72, deaf) 

completed a questionnaire containing the self-acceptance instrument by Ryff (1989) adapted 

by Muslimah (2010), family support based on Friedman's definition (2010) divided into four 

supports organized by Saputri (2018), and social relationships using a scale developed by Ryff 

(1989) adapted by Evanytha (2012). The data analysis techniques employed were Spearman 

rank correlation test and multiple regression as supporting data. The data analysis results for 

the self-acceptance variable with social relationships showed a correlation coefficient of 

0.703. This indicates a strong positive relationship between self-acceptance and social 

relationships. Meanwhile, for the family support variable with social relationships, the 

correlation coefficient was 0.579. This implies a strong positive relationship between family 

support and social relationships as well. Furthermore, the data analysis results showed an r 

square of 0.751, meaning that self-acceptance and family support together account for 75% of 

the variance in social relationships. 

 

Keywords: Deaf; Self-Acceptance; Family Support; Social Relationship 
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